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Abstrak

Proses pembelajaran hendaknya diselenggarakan secara interaktif, menyenangkan, menantang, inspiratif,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik. Pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19 membuat sebagian peserta didik
bosan dan cukup merepotkan orang tua. Program pendampingan guru melalui aplikasi ICANDO ini
diharapkan menjadi salah satu inisiasi guru untuk mereduksi kejenuhan yang dialami peserta didik dan
meningkatkan kualitas pembelajaran itu sendiri. Metode yang diqunakan dalam kegiatan ini adalah
pendampingan partisipatif (ceramah, praktek, dan diskusi). Sebagai mitra dalam kegiatan ini adalah
Kelompok Kerja Guru (KKG) Gugus III Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon. Berdasarkan hasil dari
program ini para guru mampu menguasai media pembelajaran alternatif yang dapat mereduksi kejenuhan
belajar peserta didik melalui aplikasi Icando. Upaya tindak lanjut adalah melalui pendampingan
berkelanjutan melalui program kerja lain agar bertambah wawasan, penambahan khasanah keilmuan bagi
guru, dan pelaksanaan pembelajaran berlangsung dengan menarik dan menyenangkan.

Kata Kunci:Pendampingan, Guru PAUD, Kejenuhan belajar, Icando
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1. Pendahuluan

Tahun 2019, dunia dihebohkan dengan munculnya satu varian virus baru yaitu
Corona Virus Disease. Infeksi virus Corona atau disebut Covid-19 (Corona Virus Disease
2019) pertama kali ditemukan di kota Wuhan, China pada akhir Desember 2019. Virus
ini menular dengan sangat cepat, termasuk Indonesia hanya dalam waktu beberapa
bulan tepatnya pada tanggal 2 Maret 2020, kasus pertama COVID-19 terdeteksi di
Indonesia. Diketahui 12.776 kasus dan 939 kematian telah dilaporkan terjadi di 34
provinsi di Indonesia per tanggal 8 Mei 2020 (Unicef, 2020). World Health Organization
(WHO) menyebutkan bahwa Covid-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh
tipe baru corona virus dengan gejala umum demam, batuk, dan sesak napas (Repici et
al., 2020). Virus ini dapat bergerak cepat dari manusia ke manusia melalui kontak
langsung (Rothe et al., 2020).

Virus Corona yang masuk ke Indonesia membawa dampak yang sangat besar,
begitu pula dengan dunia pendidikan. Pendidikan yang pada awalnya tatap muka
antara guru dan peserta didik menjadi pembelajaran daring guna meminimalkan
penyebaran virus Corona ini. Kementerian Pendidikan di bawah kepemimpinan
Menteri Nadiem Makarim, mendengungkan semangat peningkatan produktivitas bagi
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peserta didik untuk mengangkat peluang kerja ketika menjadi lulusan sebuah sekolah.
Namun dengan hadirnya wabah Covid-19 yang sangat mendadak, maka dunia
pendidikan Indonesia perlu mengikuti alur yang sekiranya dapat menolong kondisi
sekolah dalam keadaan darurat. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan merespon virus
corona ini dengan menyarankan peserta didik belajar di rumah dengan menggunakan
media daring (Aji R.H.S., 2020).

Media pembelajaran daring menurut (DeVito, Joseph A., 2011) dapat diartikan
sebagai media yang dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh
pengguna (user), sehingga pengguna dapat mengendalikan dan mengakses apa yang
menjadi kebutuhan pengguna, misalnya mengunduh sumber-sumber untuk materi.
Sistem pembelajaran melalui proses pembelajaran dalam jaringan (daring) tentunya
akan memanfaatkan teknologi yang tidak bisa lepas dari jaringan internet (Lahmi et al.,
2020). Keterkaitan antara teknologi dengan pendidikan semakin terasa dalam suasana
covid-19, karena hamper dapat dikatakan pendidikan tidak akan dapat berlangsung
dengan baik tanpa adanya pemanfaatan media teknologi informasi (Herliandry et al.,
2020).

Pembelajaran daring ternyata menimbulkan beberapa dampak. Hal ini sesuai
dengan yang disampaikan Kompas (2020) bahwa masih ada beberapa peserta didik
yang mengalami hambatan dalam pembelajaran daring, salah satunya mengalami
kebosanan tinggal di rumah. Adanya proses pembelajaran daring yang sudah terlalu
lama diterapkan di Indonesia menimbulkan kejenuhan pada diri peserta didik dan
dapat berdampak negatif terhadap hasil belajar. Meskipun waktu yang digunakan
untuk belajar cukup lama, akan tetapi hasilnya tidak optimal karena kondisi jenuh
(Permatasari, N., et al., 2021).

Hasil survei dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada bulan April
2020 dalam kpai.go.id (2020), ditemukan bahwa 76,7 % peserta didik menyatakan merasa
merasa kesulitan dan jenuh dalam mengerjakan berbagai tugas secara jarak jauh
sedangkan 26,8% peserta didik menyatakan tidak merasa kesulitan dalam mengerjakan
berbagai tugas secara jarak jauh, hasil tersebut berdasarkan survei dari 246 pengadu
KPAI sebagai responden utama dan 1700 responden pembanding dari 20 provinsi dan
54 kabupaten/kota di Indonesia. Selanjutnya, hasil survei dari Komisi Perlindungan
Anak Indonesia (KPAI) pada bulan April 2020 dalam kpai.go.id (2020), ditemukan
bahwa hanya 8% guru yang mengerti dalam memakai teknologi aplikasi pembelajaran
untuk belajar daring, namun 82,4% minim dalam memakai teknologi aplikasi
pembelajaran untuk belajar daring karena hanya sebatas menggunakan aplikasi
whatsapp, dan 9,6% sama sekali tidak pernah memakai teknologi aplikasi pembelajaran
untuk belajar daring, hasil tersebut berdasarkan survei kepada 602 guru sebagai
responden di 14 provinsi.

Dalam memenuhi kebutuhan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran
melalui jaringan ini, ada 12 platform pembelajaran dalam jaringan. (daring) atau online
yang telah berkembang di Indonesia dan siap diakses oleh seluruh peserta didik
(Abidah et al., 2020). 12 platform pembelajaran dalam jaringan (daring) ini dapat
membantu peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh dalam kondisi
penyebaran penyebaran Covid-19 yang melanda Indonesia. Untuk itu pemerintah RI
melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) RI, telah melakukan
kerjasama dengan 12 platform pembelajaran dalam jaringan (daring) ini dalam
menyediakan aplikasi pembelajaran dalam jaringan (daring) untuk seluruh peserta
didik di Indonesia. Salah satunya adalah aplikasi ICANDO.
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Platform pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan perhatian peserta
didik terhadap pembelajaran, hal tersebut dipaparkan pada hasil penelitian (Damayanti
et al, 2020) mengungkapkan bahwa 27 peserta didik dari 32 peserta didik
mengungkapkan melalui aplikasi ICANDO memiliki tampilan menarik, dan
penyampaian yang kreatif sehingga menjauhkan peserta didik dari kejenuhan, 27 siswa
mengatakan aplikasi ICANDO dapat mengurasi rasa kejenuhan mereka saat belajar, 28
siswa mengatakan bahwa mereka sangat bersemangat ketika sedang memakai aplikasi
ICANDO, 27 siswa merasa senang ketika memakai aplikasi ICANDO, 28 siswa
mengatakan bahwa dengan menggunakan aplikasi [CANDO membuat mereka mudah
dalam memahami materi yang diajarkan.

Aplikasi ICANDO merupakan aplikasi pendidikan anak sebagai alternatif
belajar online ditengah maraknya Covid-19 (Lokan, S., 2020), hal ini didukung oleh
(Ryana, N., 2021) bahwa aplikasi ICANDO sangat cocok untuk anak karena memiliki
ribuan aktivitas yang mendukung kemampuan anak, bahkan aplikasinya juga
terintegrasi dengan aplikasi guru dan orang tua. Selain itu, aplikasi ICANDO juga
merupakan aplikasi pendidikan anak yang memiliki program pembelajaram yang
sesuai dengan kurikulum 2013 (Novita & Hutasuhut, 2020).

Berdasarkan hal tersebut, maka dirasa perlu dilakukan adanya pendampingan
bagi guru-guru dalam penggunaan aplikasi ICANDO untuk mereduksi kejenuhan
belajar peserta didik sehingga pembelajaran daring dapat memiliki kesan dan bermakna
untuk peserta didik.

2.Metode

2.1. Metode Pelaksanaan

Kegiatan pendampingan dilaksanakan dengan menggunakan metode sebagai
berikut:
a. Metode ceramah

Metode ini digunakan untuk memberikan pemahaman konsep kepada guru
terhadap program intervensi bagi anak yang mengalami kejenuhan belajar. Dalam
proses pelaksanaannya pemateri menyampaikan pemahaman terlebih dahulu terkait
pengertian kejenuhan belajar, jenis kejenuhan belajar, dampak peserta didik yang
mengalami kejenuhan belajar, dan pemahaman terkait aplikasi ICANDO itu sendiri
sehingga diharapjan para guru memahami konsep awal terkait kejenuhan belajar dan
aplikasi ICANDO.
b. Praktek dan diskusi

Metode praktek ini mempersilahkan kepada guru untuk bersama-sama
mendownload dan memparktekkan langsung aplikasi ICANDO sehingga memberikan
pengalaman konkret tentang bagaimana aplikasi ICANDO dapat mereduksi kejenuhan
belajar peserta didik.
c. Sharing dan tanya jawab

Metode ini dimaksudkan untuk menguatkan pemahaman dan pengetahuan
aplikasi ICANDO dalam mereduksi kejenuhan belajar peserta didik sehingga guru
sebagai peserta pendampingan dapat lebih mengerti terkait pendampingan yang
diberikan.
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2.2.  Waktu Pelaksanaan dan Lokasi Kegiatan

Waktu pelaksanaan kegiatan dilakukan pada hari Selasa tanggal 7 September
2021 yang bertempat di SDN 1 Kanggraksan dengan alamat J1. Kanggraksan No. 37 Kota
Cirebon dan melibatkan peserta pendampingan yaitu guru SD Se-Kecamatan
Harjamukti Kota Cirebon.

3.Hasil dan Pembahasan

Hasil pelaksanaan pendampingan guru dalam mereduksi kejenuhan
belajar peserta didik melalui aplikasi ICANDO dibagi dalam beberapa kegiatan,
yaitu:

3.1. Sambutan dan pengantar sekaligus pembuka oleh Ketua Gugus Kecamatan
Harjamukti
Tahap awal yang dilakukan sebelum memulai pelaksanaan pendampingan,
yaitu sambutan dan pengantar pembuka yang langsung disampaikan oleh Ketua Gugus
Kecamatan Harjamukti seperti ditunjukkan pada Gambar 1. Beliau juga menyampaikan
pentingnya memahami peserta didik terutama dimasa pandemic ini, dibutuhkan
kepekaan dari para guru dalam memahami peserta didik.

Gambar 1. Sambutan dan pengantar sekaligus pembuka oleh
Ketua Gugus Kecamatan Harjamukti

4. Ice breaking

Tahap kedua yang dilakukan yaitu pemberian ice breaking kepada peserta/ guru-
guru dalam proses pendampingan. Hal ini dimaksudkan untuk membangkitkan
semangat peserta/ guru-guru sebelum ketahap inti sehingga diharapkan suasana dalam
proses pendampingan antara Tim PKM dan peserta/guru-guru dapat terjalin dengan
hangat dan akrab.

5. Pemaparan materi terkait kejenuhan belajar daring yang dialami peserta didik

Tahap ketiga yang dilakukan dalam proses pendampingan yautu pemberian
materi terkait terkait kejenuhan belajar daring yang dialami peserta didik.
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Dalam kesempatan ini, pemamaparan yang dijelaskan yaitu terkait beberapa survey dan
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain terkait prosentase
peserta didik yang mengalami kejenuhan belajar serta bagaimana penerapan
pembelajarang daring yang selama ini diterapkan oleh guru. Sesi kegiatan disajikan
pada

Gambar 2.

Gambar 2. Peserta kegiatan

6. Penjelasan materi terkait aplikasi ICANDO
Tahap keempat dalam pelaksanaan pendampingan kemudian beralih dengan
penjelasan terkait aplikasi ICANDO seperti Gambar 4 Selanjutnya, peserta
pendampingan/guru-guru bersama-sama mendownload aplikasi ICANDO dan
mencoba menggunakan aplikasi ICANDO. Proses kegiatan alih pengetahuan dari tim
PkM kepada mitra ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3. Alih pengetahuan oleh Tim PKM
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Gambar 4. Media Aplikasi ICANDO

7. Sesi sharing dan tanya jawab oleh Tim PKM dan peserta

Tahap akhir dalam sesi ini yaitu dilakukan sharing dan tanya jawab. Para
peserta/ guru-guru sangat antusias dalam bertanya dan mencoba aplikasi ICANDO dan
hampir keseluruhan peserta/ guru-guru dalam pendampingan ini cepat memahami
dalam penggunaan aplikasi ICANDO sehingga tentunya memberikan harapan besar
bahwa peserta didik pun akan cepat dalam memahami dan menggunakan aplikasi
ICANDO sehingga tujuan pengabdian ini pun secara tidak langsung tercapai dan dapat
menerapkan kepada peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

Respon Mitra yaitu KKG Gugus III Kecamatan Harjamukti Kota Cirebob dalam
kegiatan ini adalah menyambutnya dengan positif dan sangat antusias terhadap
program-program pendampingan seperti ini. Hal ini terlihat dari ketepatan waktu saat
mereka datang mengikuti kegiatan pengabdian ini dan untuk kedepannya tim PKM
juga akan memberikan pendampingan lanjutan terkait media-media baru yang dapat
digunakan guru-guru dalam memberikan pengetahuanbaru kepada peserta didik
terutama di era pandemi.

8. Kesimpulan

Program PKM ini mampu memperkuat literasi digital dan meningkatan
kompetensi guru dalam mengajarkan bahasa Inggris di tingkat PAUD. Kegiatan ini juga
memberikan manfaat bagi para pendidik dan calon pendidik di tingkat dasar. Hasil
wawancara dengan peserta PKM menunjukkan bahwa media/platform digital perlu
digunakan dalam pembelajaran bahasa Inggris utuk meningkatkan minat peserta didik
dalam belajar bahasa. Di masa yang akan datang, program pelatihan digital bagi guru
perlu diadakan dengan menambah keberagaman dan jumlah peserta yang berasal dari
tingkat PAUD, TK, dan Sekolah Dasar.
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